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Koefiesien aliran permukaan memberi gambaran tentang bagaimana kondis biofisik DAS dalam merespon
curah hujan jatuh di DAS. Semakin besar koefisien aliran akan memberikan konsekuensi semakin tingginya
bagian curah hujan yang menjadi aliran permukaan dan sebaliknya. Koefisien aliran permukaan di DAS
Sekampung berkisar antara 6,9 - 64,7. Variabel penelitian yang mempengaruhi nilai koefisien aliran
permukaan adalah curah hujan, penggunaan tanah tegalan, hutan, perkebunan dan kebun campuran, daerah
terbangun, lereng serta bentuk DAS. Dari nilai koefisien aliran permukaan DAS Sekampung yang ada,
menunjukkan bahwa sebagian besar dari air hujan yang turun menjadi aliran permukaan, dan sisanya akan
terserap ke dalam tanah untuk menjadi aliran bawah permukaan atau tersimpan menjadi air tanah.

...... Surface flow coefficient gives an idea of how the biophysical conditionsin the watershed response to
precipitation falling in the watershed. The greater the consequences to flow coefficient the higher the rainfall
becomes runoff and vice versa. Surface flow coefficient in the watershed Sekampung ranges from 6,9 to
6,47%. Research variables that affect the value of the coefficient israinfall, dry land, forest, garden and mix
garden, building area, slope and form of the watershed. Surface flow coefficient values indicate that most of
the rainfall that occurs will be surface flow and little part will be get into the ground and become base flow
or stored become groundwater.
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